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One of the obstacles in the cultivation of saga plant (Adenantherapavonina L)  was saga plant’s seeds 
(Adenantherapavonina L) have the high dormancy properties, it was caused by the hard seed coat 
which is impermeable to water. An effort to break the dormancy of the saga seeds coat 
(Adenantherapavonina L)  could be done by scarification. This research was located in 
PersemaianPermanen BPDAS Palu-Poso which is in the Tadulako University area, Palu, Central 
Sulawesi from June to August 2019. This research was used Completely Randomized Design (CRD) 
method with four treatments and ten repetitions. Each repetition consisted of five saga seeds 
(Adenantherapavonina L). So that the saga seeds needed were 200 seeds. The scarification treatment 
was given S0 symbol: Without scarification (control), S1: Soaking in a hot water with 100oC 
temperature for 10 minutes. S2: Cutting on cotyledons, S3: Sanding on all plants of seed surfaces. The 
treatment of various types of scarification of saga seed germinations (Adenantherapavonina L)very 
significant effect on germination that is germination, speed of germination and simultaneity of 
germination. The highest germination, germination speed and simultaneity germination in the S3 
treatment, namely sanding on the entire surface of the seed coat.The germination rate of S3 treatment 
with the highest value was 0.95%. The speed of germination with the highest value was 0.03%. 
Simultaneity germinated with the highest value of 4.40%. Whereas the lowest germination, 
germination speed and simultaneity germination were found in S0, that is  without treatment (control) 
with a value of 0.00%. 





Perbanyakan tanaman merupakan 
serangkaian kegiatan yang diperlukan untuk 
penyediaan materi tanaman baik untuk kegiatan 
penelitian maupun program penanaman secara 
luas. Penyediaan bibit yang memiliki karakter 
unggul secara morfologi, fisiologis dan genetic 
akan sangat membantu keberhasilan tanaman di 
lapangan (Jayusman, 2005). Kegiatan ini dapat 
dilakukan dengan cara generatif dan vegetative. 
Informasi yang tepat tentang teknik 
perkecambahan dan pemeliharaan bibit sangat 
diperlukan dalam kegiatan produksi bibit unggul. 
Perbanyakan tanaman baik secara generatif 
maupun vegetatif dilakukan untuk penyediaan 
materi untuk kegiatan penanaman baik dalam 
rangka penelitian maupun penanaman secara 
komersial. 
Perkecambahan benih yang memiliki kulit 
benih tidak permeable dapat dipicu dengan 
skarifikasi, dengan mengubah kulit benih untuk 
membuatnya menjadi permeable terhadap air dan 
oksigen. Dormansi benih terjadi karena kulit 
yang keras dan kedap sehingga menjadi 
penghalang mekanis terhadap masuknya air dan 
gas ke dalam benih. Dormansi merupakan sifat 
alami benih untuk dapat bertahan hidup, tetapi 
sifat dormansi benih dapat menghambat produksi 
bibit dalam skala besar dan seragam. 
Penggolongan benih dapat dilakukan dengan 
menggunakan ayakan atau berbagai peralatan 
mesin sederhana.Penggolongan tersebut 
dilaksanakan berdasarkan pada sifat-sifat 
morfologi benih atau fisiologi benih seperti 
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dimensi benih atau berat jenis 
benih (Kamil, 2002). Keuntungan pembiakan 
dengan biji sangat banyak biasanya merupakan 
cara yang paling murah dalam pembiakan. 
Kerugian pembiakan dengan benih adalah 
segregasi secara genetik pada tanaman-tanaman 
yang bersifat heterozigot dan jangka waktu yang 
sangat lama sejak biji sampai tanaman dewasa 
pada tanaman tertentu (Setyowati, 2003). 
Skarifikasi merupakan salah satu 
upaya pretreatment atau perlakuan awal pada 
benih yang ditujukan untuk mematahkan 
dormansi dan mempercepat terjadinya 
perkecambahan benih yang seragam. Skarifikasi 
(pelukaan kulit benih) adalah cara untuk 
memberikan kondisi benih yang impermeable 
menjadi permeable melalui penusukan, 
pembakaran, pemecahan, pengikiran, dan 
penggoresan dengan bantuan pisau, jarum, 
pemotong kuku, kertas, amplas dan alat lainnya 
(Schmidt (2000) dalam Juhanda dkk., 2013). 
Skarifikasi bertujuan untuk mengubah 
kondisi benih yang impermeabel menjadi 
permeabel. Skarifikasi fisik dapat dilakukan 
dengan penusukan, pembakaran, pemecahan, 
pengikiran, dan penggoresan dengan pisau, 
jarum, pemotong kuku, kertas,amplas, dan alat 
lainnya (Schmidt, 2000 dalam Suita, 2013). 
Benih saga (Adenanthera pavonina L) 
termasuk kelompok benih ortodok. Benih ini 
tahan disimpan sampai 8 bulan, namun apabila 
terlalu lama disimpan maka benih akan menjadi 
tidak permeabel, viabilitas menurun, dan bahkan 
tidak mampu berkecambah. Impermeabilitas 
benih saga (Adenanthera pavonina L) disebabkan 
oleh kulit benih yang keras dan dilapisi oleh 
lapisan lilin, sehingga kulit benih kedap terhadap 
air dan gas. Kulit benih yang permeabel 
memungkinkan air dan gas dapat masuk ke 
dalam benih sehingga proses imbibisi dapat 
terjadi. Benih yang diskarifikasi akan 
menghasilkan proses imbibisi yang semakin baik. 
Air dan gas akan lebih cepat masuk ke dalam 
benih karena kulit benih yang permeabel 
(Schmidt, 2000 dalam Suita, 2013). 
Salah satu kendala dalam budidaya tanaman 
saga (Adenanthera pavonina L) yaitu biji 
tanaman saga (Adenanthera pavonina L) 
mempunyai sifat dormansi yang tinggi, ini 
disebabkan oleh kulit yang kedap terhadap air 
(Purwanto dan Roemantyo, 1993). Usaha untuk 
mematahkan dormansi kulit keras (hard seeds) 
dapat dilakukan dengan cara skarifikasi. Metode 
skarifikasi mencakup perendaman menggunakan 
air panas, cara pelukaan dengan gunting kuku di 
kotiledon pada biji saga (Adenanthera pavonina 
L), pengamplasan di kotiledon, dan 
pengamplasan hilum. 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian adalah 
bagaimana pengaruh berbagai jenis skarifikasi 
terhadap pekecambahan benih saga (Adenanthera 
pavonina L). 
Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh berbagai jenis skarifikasi terhadap 
perkecambahan benih saga (Adenanthera 
pavonina L). 
Kegunaan penelitian ini untuk memberikan 
informasi kepada mahasiswa fakultas kehutanan 
mengenai pengaruh berbagai jenis skarifikasi 
terhadap budidaya benih saga (Adenanthera 
pavonina L). 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
WaktudanTempat 
Rumusan masalah penelitian adalah 
bagaimana pengaruh berbagai jenis skarifikasi 
terhadap pekecambahan benih saga (Adenanthera 
pavonina L). 
BahandanAlat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. 1. Benih saga (Adenanthera pavonina L) yang 
diambil langsung dari tanaman saga 
(Adenanthera pavonina L) yang tumbuh di 
sekitar gedung Pasca Sarjana, Universitas 
Tadulako, Palu, sulawesi Tengah. 
2.  Air panas 100oC 
3. Tanah top soil yang telah diayak dicampur 
dengan arang sekam padi dengan 
perbandingan 2 : 1 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Thermometers, digunakan untuk mengukur 
suhu air. 
2  Wadah/baskom, digunakan untuk merendam 
benih. 
3.  Bak kecambah, digunakan untuk menyemai 
benih. 
4.   Panci, digunakan untuk merebus air. 
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5. Gunting kuku, digunakan untuk melukai 
katiledon pada benih. 
6.   Amplas, digunakan untuk mengamplas kulit  
benih 
7.    Skop, digunakan untuk mencampur tanah top 
soil dan arang sekam padi. 
8.   Ayakan tanah, digunakan untuk mendapatkan  
tanah yang lebih halus. 
9. Label, digunakan untuk memberikan tanda 
pada perlakuan penelitian. 
10.  Alat tulis, digunakan untuk mencatat data  
yang akan diambil. 
11. Kamera, digunakan untuk mengambil  
dokumentasi lapangan. 
MetodePenelitian 
Pelaksanaan Penelitian dan Perlakuan 
PenelitianinimenggunakanRancanaganAcak
Lengkap (RAL) dengan 4 (empat) perlakuan. 
Perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini 
yaitu: 
S0=  Tanpaskarifikasi (kontrol)  
S1= Skarfikasi dengan perendaman air panas 
denggan suhu 100oC selama 10 menit. 
S2=   Skarifikasi dengan pelukaan menggunakan 
gunting kuku pada kotiledon. 
S3= Skarifikasi dengan pengamplasan pada 
seluruh bagian benih. 
Dari 4perlakuantersebut, ulanganmasing-
masingsebanyak10 kali.Setiap ulangan terdiri 
dari 5 benih saga (Adenanthera pavonina L). 
Sehingga benih saga (Adenanthera pavoninaL) 
yang dibutuhkan sebanyak 200 benih. 
Prosedur Kerja 
Dalam penelitian ini dilakukan kegiatan 
menyiapkan media semai, yaitu dengan 
memasukkan tanah top soil yang telah diayak 
dicampur dengan arang sekam padi dengan 
perbandingan 2 : 1 ke dalam bak kecambah 
dengan ketebalan ± 5 cm sebagai tempat 
perkecambahan benih saga (Adenanthera 
pavonina L). Setelah media perkecambahan telah 
siap, maka media perkecambahan perlu disiram 
dengan air agar tanah yang akan menjadi media 
semai menjadi lembab. Setelah itu, melakukan 
berbagai jenis perlakuan skarifikasi pada benih 
saga (Adenanthera pavonina L) yaitu: 
Perendaman benih dilakukan dengan 
menggunakan air panas dengan suhu 
100oC.Pengamplasan pada benih dilakukan pada 
seluruh kulit benih, sampai benih biji berwarna  
kekuning-kuningan mengunakan 
amplas.Pelukaan pada benih saga (Adenanthera 
pavonina L) dilakukan dengan menggunakan 






Data hasil pengamatan terlebih dahulu 
dianalisis secara statistik dengan menggunakan 
analisis ragam. Kemudian untuk melihat 
perbedaan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) pada taraf  5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Daya Kecambah 
Hasil analisis sidik ragam daya kecambah 
disajikan padaTabel 1. 
Tabel 1. Analisis Sidik Ragam Daya Kecambah 




















Galat 36 5.43 
0.1
5     
Total 39 
    
  
Keterangan : ** = sangat nyata KK = 5.42% 
Pada Tabel 1, menunjukkan bahwa 
perlakuan skarifikasi berpengaruh sangat nyata 
terhadap daya kecambah. Maka dilakukan uji 
lanjut dengan menggunakan uji beda nyata 
terkecil (BNT) disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
Daya Kecambah Benih Saga 
(Adenanthera pavonina L) 
Perlakuan Rata- Rata Notasi 
Bnt 
5% 
S3 0.95 a 
0.35 
S2 0.80 a 
S1 0.30 b 
S0 0.00 b 
Berdasarkan hasil uji lanjut 
menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) pada 
taraf nyata 5% menunjukan bahwa perlakuan 
skarifikasi sangat berpengaruh nyata terhadap 
daya kecambah, dimana diperoleh perlakuan 
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terbaik dengan daya kecambah tertinggi pada 
perlakuan S3, diikuti perlakuan S2, dan 
perlakuan S1, sedangkan daya kecambah 





berkecambah disajikanpada Table 3. 
 
Tabel 3. Analisis Sidik Ragam Kecepatan 
Berkecambah Benih Saga 
























3       
Total 39           
Keterangan : ** = sangatnyata KK = 1.25% 
Pada Tabel 3, menunjukkan bahwa 
perlakuan skarifikasi berpengaruh sangatnyata 
terhadap kecepatan berkecambah. Maka 
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji 
beda nyata terkecil (BNT) disajikan pada Tabel 
4. 
 
Tabel4. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
Kecepatan Berkecambah Benih Saga 
(Adenanthera pavonina L) 
Perlakuan Rata- Rata Notasi 
Bnt 
5% 
S3 0.03 a 
0.02 S2 0.02 a 
S1 0.02 b 
S0 0.00 b 
Berdasarkan hasil uji lanjut menggunakan 
uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 
5% menunjukan bahwa perlakuan skarifikasi 
berpengaruh nyata terhadap kecepatan 
berkecambah, dimana diperoleh perlakuan 
terbaik dengan kecepatan berkecambah tertinggi 
didapat pada perlakuan S3, diikuti perlakuan S2, 
dan perlakuan S1, sedangkan kecepatan 
berkecambah terendah didapat pada S0 yaitu 










Hasil analisis sidik ragam keserempakan 
berkecambah disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Analisis Sidik Ragam Keserempakan 
Berkecambah Benih Saga (Adenanthera 
pavonina L) 
SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 376.69 125.56 216.28** 2.80 4.38 
Galat 36 20.90 0.58 
   
Total 39 
     
Keterangan : ** = sangatnyata KK = 5,00 % 
Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa 
perlakuan skarifikasi berpengaruh sangat nyata 
terhadap keserempakan berkecambah. Maka 
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji 
beda nyata terkecil (BNT) disajikan pada Tabel 
6.  
Tabel6. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
Keserempakan Berkecambah Benih 
Saga (Adenanthera pavonina L) 
Perlakuan Rata-Rata Notasi Bnt 5% 
S3 4.40 a 
0.69 S2 4.30 a 
S1 0.60 b 
S0 0.00 b 
Berdasarkan hasil uji lanjut menggunakan 
uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 
5% menunjukan bahwa perlakuan skarifikasi 
sangat berpengaruh nyata terhadap keserempakan 
berkecambah, dimana diperoleh perlakuan 
terbaik dengan keserempakan berkecambah 
tertinggi didapat pada perlakuan S3, diikuti 
perlakuan S2, dan perlakuan S1, sedangkan 
keserempakan berkecambah terendah didapat 
pada S0 yaitu tanpa perlakuan. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji lanjut menggunakan 
uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 
5% menunjukan bahwa perlakuan skarifikasi 
sangat berpengaruh nyata terhadap keserempakan 
berkecambah, dimana diperoleh perlakuan 
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terbaik dengan keserempakan berkecambah 
tertinggi didapat pada perlakuan S3, diikuti 
perlakuan S2, dan perlakuan S1, sedangkan 
keserempakan berkecambah terendah didapat 
pada S0 yaitu tanpa perlakuan.  
Daya kecambah, kecepatan berkecambah 
dan keserempakan berkecambah tertinggi 
terdapat pada S3, yaitu skarifikasi dengan 
pengamplasan pada seluruh permukaan kulit 
benih. Diikuti S2, yaitu skarifikasi dengan 
pelukaan pada benihdengan menggunakan 
gunting kuku pada bagian katiledon, dan S1 yaitu 
skarifikasi dengan perendaman benih 
menggunakan air panas dengan suhu 100oC. 
Sedangkan terendah pada S0 yaitu tanpa 
perlakuan (kontrol) pada semua parameter. 
Perkecambahan benih saga (Adenanthera 
pavonina L) setelah diskarifikasi menghasilkan 
persentase kecambah yang berbeda pada 
perlakuan yang telah dilakukan. Setiap perbedaan 
persentase ini disebabkan karena benih yang 
diberikan perlakuan mendapatkan suplai air yang 
cukup untuk mempercepat proses perkecambahan 
sedangkan yang tidak diberi perlakuan 
mendapatkan suplai air yang kurang. Hal ini 
ditunjukkan oleh variabel perkecambahan yang 
diamati seperti daya berkecambah, kecepatan 
berkecambah, dan keserempakan berkecambah. 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa, 
perlakuan skarifikasi lebih efektif dalam 
pematahan domansi benih, daripada tanpa 
perlakuan sama sekali. Perlakuan benih sebelum 
tanam merupakan tahapan penting mengingat 
benih saga (Adenanthera pavonina L) 
mempunyai kulit luar yang keras. Skarifikasi 
dengan pengamplasan pada permukaan kulit 
benih menyebabkan kulit benih yang awalnya 
keras, menjadi lunak sehingga daya serap oleh 
benih lebih tinggi, yang mengakibatkan 
perkecambahan lebih cepat. 
Menurut Juanda (2013) dalam Nurmiaty, 
dkk (2014) proses metabolisme benih yang baik 
menyebabkan terjadinya perkecambahan yang 
baik. Skarifikasi menyebabkan terjadinya 
peningkatan permeabilitas kulit benih sehingga 
laju imbibisi benih tinggi. Laju imbibisi yang 
tinggi diikuti dengan penguraian cadangan 
makanan yang tinggi, hal ini ditunjukkan oleh 
variabel perkecambahan yang diamati seperti 
daya berkecambah, kecepatan berkecambah, dan 
keserempakan berkecambah.  
Benih saga (Adenanthera pavonina L) tanpa 
perlakuan atau kontrol (S0) dengan waktu 
penelitian yang ada ternyata belum ada yang 
ditemukan berkecambah. Hal ini disebabkan 
adanya impermeabilitas kulit benih yang keras 
menyebabkan air dan oksigen sulit untuk masuk 
kedalam benih yang sangat penting dalam proses 
perkecambahan. Sehingga jika ditanam tanpa 
perlakuan maka daya kecambahannya akan 
rendah. Cadangan makanan yang cukup dalam 
benih akan mendorong perkecambahan benih. 
Kartasapoetra (1992) menyebutkan bahwa 
kerasnya kulit benih dapat menyebabkan 
resistensi mekanis, dan ini menyebabkan embrio 
tidak dapat menyobek kulit yang berarti pula 
tidak dapat keluar untuk tumbuh sebagaimana 
mestinya. Kulit biji yang keras merupakan faktor 
pembatas terhadap masuknya air dan oksigen ke 
dalam biji. 
Dalam penelitian ini juga terdapat benih 
yang mati akibat terserang hama dan penyakit. 
Seperti serangga dan berjamur, dapat dilihat dari 
keadaan benih yang telah membusuk, warna 
benih agak terlihat kecoklatan bahkan berwarna 
hitam. benih yang telah terserang hama dan 
penyakit tersebut berpotensi membawa penyakit 
dan menyerang benih lainnya.Menurut Scmidt 
(2000), Kondisi benih yang terbuka penyebab 
serangan jamur pada benih, sehingga pada benih 
yang rusak banyak terlihat spora dan dapat 
menular pada benih lain. 
Benih terserang hama yaitu benih yang 
mengandung larva serangga, jamur atau 
menunjukkan adanya serangan serangga yang 
mempengaruhi perkecambahan. Tumbuhnya 
jamur pada benih dapat mengakibatkan 
penurunan daya kecambah, perubahan warna, 
kenaikan suhu dan kelembaban di dalam benih, 
perubahan susunan kimia di dalam benih dan 
produksi dan akumulasi mikotoksin di dalam 




Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berbagai jenis skarifikasi terhadap 
perkecambahan benih saga (Adenanthera 
pavonina L) berpengaruh sangat nyata 
terhadap parameter pengamatan yaitu daya 
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kecambah kecepatan berkecambah dan 
keserempakan berkecambah.  
2. Daya kecambah, kecepatan berkecambah dan 
keserempakan berkecambah tertinggi 
terdapat pada perlakuan S3, yaitu skarifikasi 
dengan pengamplasan pada seluruh 
permukaan kulit benih. Sedangkan daya 
kecambah, kecepatan berkecambah dan 
keserempakan berkecambah terendah 
terdapat pada S0, yaitu tanpa perlakuan  
(kontrol).       
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